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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES UNTUK MENGUKUR 

KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI  

KESETIMBANGAN KIMIA MENGGUNAKAN  

QUIZIZZ 

 

Oleh 

VIA NUR AFIFAH 

Abstrak: Pengembangan Instrumen Tes untuk Mengukur Keterampilan 

Proses Sains pada Materi Kesetimbangan Kimia Menggunakan Quizizz. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik instrumen tes yang 

dikembangkan, mendeskripsikan tanggapan guru terhadap instrumen tes yang 

dikembangkan dan mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap kepraktisan dan 

kemenarikan instrumen tes yang dikembangkan untuk mengukur keterampilan 

proses sains pada materi kesetimbangan kimia menggunakan Quizizz. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D menurut Borg & Gall 

(1989) dari tahap penelitian dan pengumpulan informasi sampai tahap revisi hasil 

uji coba. Instrumen tes ini merupakan instrumen dalam bentuk pilihan jamak 

untuk mengukur KPS siswa pada materi kesetimbangan kimia. Hasil validasi ahli 

pada aspek kesesuaian isi memiliki kategori sangat tinggi, pada aspek konstruksi 

dan aspek keterbacaan berkategori sangat tinggi sehingga dikatakan valid atau 

layak digunakan. Tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi, konstruksi dan 

keterbacaan menunjukkan kategori sangat tinggi. Tanggapan siswa pada aspek 

kepraktisan dan kemenarikan menunjukkan kategori sangat tinggi. 

 

Kata kunci: instrumen tes, KPS, kesetimbangan kimia, validasi, Quizizz 
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Motto 

 

كَۡ الَمَۡ  مًا يجَِد   فاَٰوٰى يتَيِ 

a lam yajidka yatīman fa āwā 

"Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 

melindungi(mu)," 

 

 ٱلْْ ولَى مِنَۡ لَّكَۡ خَيْرۡ  وَللَْءَاخِرَة ۡ

Wa lal-ākhiratu khairul laka minal-ụlā 

"Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang 

sekarang (permulaan)."  

 

 فتَرَْضَىٰۡ  ي عْطِيكَرَبُّكَۡ وَلَسَوْفَۡ

wa lasaufa yu’tīka rabbuka fa tardā 

"Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 

sehingga engkau menjadi puas."  

 

 يحَْزَن ونَۡ ه مْۡ عَليَْهِمْوَلَۡ خَوْفۡ  لَۡ

lā khaufun 'alaihim wa lā hum yahzanụn 

"...tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati." 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki haki-

kat sebagai produk, proses dan sikap yang dapat dikembangkan dalam pembela-

jaran IPA (Adisendjaja, 2010).  Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan pada 

penguasaan produk pengetahuan yang berupa fakta, konsep, maupun prinsip saja 

tetapi juga pada proses untuk mendapatkan pengetahuan tersebut (Iskandar, 2011). 

Ilmu kimia merupakan salah satu bagian IPA yang mempelajari segala sesuatu 

yang berhubungan dengan zat yaitu komposisi, struktur dan sifat, transformasi, di-

namika dan energetika zat (Depdiknas, 2006).   

Sebagai salah satu bagian dari IPA, dalam belajar kimia juga harus memperhati-

kan kimia sebagai produk, proses dan sikap.  Hal tersebut karena dalam mempela-

jari kimia, pengetahuan bukanlah tujuan utama, melainkan hanya sebagai wahana 

untuk mengembangkan sikap dan keterampilan-keterampilan tertentu, terutama 

keterampilan berpikir (Fadiawati, 2014).  Salah satu keterampilan berpikir yang 

dapat dikembangkan dalam memba-ngun konsep pada pembelajaran sains adalah 

keterampilan proses sains (KPS).  

KPS dibutuhkan oleh siswa untuk mengembangkan dan menerapkan konsep dan 

prinsip serta teori sains untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks. 

Menurut Funk (1985) KPS dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu tingkat dasar 

(basic science process skill) dan terpadu (integrated science process skill). KPS 

tingkat dasar meliputi mengamati, menggolongkan, komunikasi, pengukuran, 

prediksi, penarikan kesimpulan sedangkan keterampilan proses sains terpadu yang 

meliputi mengidentifikasi variabel, menyusun grafik/tabel, menggambarkan 

hubungan diantara variabel variabel, memproses data, menganalisis investigasi, 

merumuskan variabel secara operasional, merencanakan investigasi dan
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melakukan eksperimen. 

Salah satu K.D di kelas XI yang dapat melatih KPS adalah K.D 3.8 yaitu menga-

nalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan yang di-

terapkan dalam industri. Menganalisis termasuk keterampilan berpikir yang mene-

kankan pada proses mendapatkan konsep, sehingga pembelajaran K.D 3.8 tersebut 

dapat dilakukan penilaian atau asesmen yang dapat mengukur KPS. Namun ber-

dasarkan hasil studi lapangan, masih sedikit sekali sekolah pada jenjang SMA/ 

MA yang melakukan evaluasi untuk mengukur keterampilan proses sains siswa 

pada materi tersebut. 

Studi lapangan yang dilakukan berupa wawancara terhadap guru mata pelajaran 

kimia dan pengisian angket oleh siswa kelas XI IPA yang dilakukan di tiga 

SMA/MA Negeri yang ada di Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap 4 orang guru mata pelajaran kimia, diperoleh informasi 

bahwa selama masa pandemi COVID-19 ini sebanyak 75% guru melakukan 

evaluasi pembelajaran materi kesetimbangan kimia dan membuat soal-soal 

evaluasi sendiri yang sesuai dengan kisi-kisi soal namun tidak pernah mengukur 

KPS siswa pada matei kesetimbangan kimia. Sebanyak 100% guru menyatakan 

bahwa belum memahami tentang keterampilan proses sains dan tidak pernah 

membuat instrumen tes yang mampu mengukur keterampilan proses sains siswa 

dikarenakan kendala waktu dan sulit pembuatannya. Sebanyak 100% guru mata 

pelajaran kimia di tiga SMA/MA Negeri yang ada di Kabupaten Lampung Tengah 

menyatakan bahwa pengembangan instrumen tes untuk mengukur keterampilan 

proses sains pada materi kesetimbangan kimia sangat diperlukan. 

 Berdasarkan hasil pengisian angket oleh 60 orang siswa kelas XI IPA yang 

dilakukan di tiga SMA/MA Negeri yang ada di Kabupaten Lampung Tengah, 

diperoleh informasi bahwa sebanyak 61,7% tidak pernah diberikan soal untuk 

menyusun hipotesis, 58,3% siswa tidak pernah diberikan soal untuk meng-

indentifikasi masalah terhadap wacana/fakta/data yang disajikan, 35% siswa tidak 

pernah diberikan soal untuk merancang percobaan, 58,3% siswa tidak pernah 

diberikan soal untuk menentukan dan mengendalikan variabel, 55% siswa tidak 

pernah diberikan soal untuk membuat tabel berdasarkan data hasil pengamatan, 
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55% siswa tidak pernah diberikan soal untuk menganalisis data hasil percobaan 

dan  38,3% siswa tidak pernah diberikan soal untuk memberikan kesimpulan ter-

hadap hasil pengamatan pada materi kesetimbangan kimia. 

Masalah sedikitnya penggunaan dan sulitnya menyusun evaluasi yang dapat me-

ngukur KPS pada materi kesetimbangan kimia dalam pembelajaran tatap muka 

semakin bertambah parah dengan adanya wabah pandemi Covid-19 di awal tahun 

2020. Pandemi ini sangat berdampak pada seluruh bidang yang ada, tak terkecuali 

bidang pendidikan. Pendidikan formal yang biasanya dilakukan secara tatap muka 

di sekolah harus terkendala dengan adanya pandemi ini. Berdasarkan Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19, kebijakan yang diambil pemerintah untuk meng-

atasi permasalahan pendidikan tatap muka yang terkendala selama masa pandemi 

adalah melakukan pembelajaran secara daring (online). 

Pembelajaran secara daring ditekankan pada pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajarannya. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran semakin dituntut 

untuk semakin maju dan berkembang sehingga dapat menciptakan proses pem-

belajaran yang efektif di masa pandemi ini. Hal tersebut juga menuntut agar guru 

mampu menggunakan teknologi dan media guna menunjang proses pembelajaran 

secara daring. Di sisi lain, pembelajaran melalui daring memiliki berbagai tan-

tangan dan kendala. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah sulitnya menyusun 

evaluasi pembelajaran yang efektif untuk ranah keterampilan (Anugrahana, 2020). 

Menurut Taradisa dkk. (2020), kesulitan tersebut dihadapi karena guru sulit untuk 

memantau aktivitas pembelajaran dan perkembangan siswa selama pembelajaran 

daring. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap guru mata 

pelajaran kimia kelas XI IPA yang dilakukan di tiga SMA/MA Negeri yang ada di 

Kabupaten Lampung Tengah, sebanyak 100% guru kimia tersebut mengalami 

kesulitan dalam melakukan evaluasi di masa pandemi ini karena adanya kendala 

waktu pembelajaran yang singkat dan sulitnya menyusun evaluasi yang dapat 

mengukur KPS. Dengan demikian, peneliti memberikan solusi adanya peng-

gunaan asesmen tes elektronik yang dapat digunakan sebagai alternatif evaluasi 

pembelajaran daring untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. 
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Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran yang interaktif dalam proses pem-

belajaran dapat meningkatkan minat siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

(Amalia, 2015). Salah satu jenis media pembelajaran online yang ada di Indonesia 

adalah Quizizz. Quizizz merupakan sebuah aplikasi kuis interaktif multiplayer 

yang dapat diakses melalui perangkat seperti computer, smartphone ataupun 

tablet. Quizizz dapat diakses melalui website maupun aplikasi berbasis android 

sehingga dapat digunakan peserta didik untuk melakukan kuis bersama secara 

online, melakukan latihan soal ataupun mengerjakan penugasan dari guru. Nilai 

hasil kuis, latihan soal dan penugasan tersebut dapat digunakan sebagai penilaian 

evaluasi terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Dalam aplikasi Quizizz ini, 

tersedia koleksi kuis yang sudah dibuat pengguna lain dan setiap pengguna dapat 

membuat kuis sendiri dalam bentuk pilihan jamak yang mudah diakses oleh 

peserta didik. Quizizz dibuat oleh Antik Gupta dan Deepak Joy Cheenath pada 

tahun 2015 dalam naungan Quizizz Inc. Quizizz pertama kali digunakan sebagai 

kuis multiplayer disebuah sekolah yang berada di Bengaluru, India. Untuk 

menggunakan Quizizz, pengguna dapat mengakses website utama quizizz.com 

pada perangkat browser atau dapat mendownload aplikasi Quizizz pada playstore 

jika menggunakan smartphone kemudian masuk menggunakan akun google 

pengguna (Dean, 2018).  

Quizizz yang berisikan kuis dalam bentuk pilihan jamak ini dapat digunakan 

sebagai platform evaluasi yang efektif untuk mengembangkan instrumen tes. Hal 

ini diperkuat oleh hasil pengisian angket oleh 60 orang siswa kelas XI IPA yang 

dilakukan di tiga SMA/MA Negeri yang ada di Kabupaten Lampung Tengah, 

diperoleh informasi bahwa sebanyak 83,3% siswa menyukai soal-soal tes yang 

berbentuk pilihan jamak pada materi kesetimbangan kimia. Selain itu, pada masa 

pandemi, mulai dari tahun 2019 sampai tahun 2020, sudah banyak penelitian yang 

mengkaji tentang penggunaan Quizizz sebagai instrumen tes elektonik. Beberapa 

penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Purba (2019), berjudul 

“Peningkatan Konsentrasi Belajar Mahasiswa Melalui Pemanfaatan Evaluasi 

Pembelajaran Quizizz pada Mata Kuliah Kimia Fisika I.”, penelitian oleh 

Setiawan, Wigati & Sulistyaningsih (2019) yang berjudul “Implementasi Media 

Game Edukasi Quizizz untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi 
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Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Kelas X IPA 7 SMA Negeri 15 Semarang 

Tahun Pelajaran 2019/2020.” dan penelitian yang dilakukan oleh Setyoningsih & 

Kasmui (2020) yang berjudul “Pengembangan Quizizz-Asissted Test Berbasis 

Literasi Sains pada Materi Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit.” Keseluruhan 

penelitian tersebut menunjukka hasil bahwa penggunaan Quizizz sebagai 

instrumen tes elektronik memberikan hasil yang positif. Namun, dari keseluruhan 

penelitian yang telah dilakukan, belum ada penelitian yang membahas pengguna-

an Quizizz sebagai instrumen tes pada materi Kesetimbangan Kimia KD 3.8 dan 

khusus mengukur KPS siswa pada materi tersebut.  

Dengan demikian, penelitian ini akan akan terfokus pada penggunaan Quizizz 

sebagai platform untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran berbentuk instrumen 

tes yang interaktif untuk mengukur KPS pada materi kesetimbangan kimia selama 

masa pandemi ini. Instrumen tes untuk mengukur keterampilan proses sains pada 

materi keseimbangan kimia menggunakan Quizizz diharapkan mampu menjadi 

solusi atas berbagai kendala yang dialami guru dalam menyusun evaluasi yang 

mampu mengukur keterampilan proses sains pada materi kesetimbangan kimia 

selama masa pandemi dan tetap dapat digunakan setelah masa pandemi. 

Berdasarkan fakta dan permasalah yang diuraikan di atas, maka perlu dilakukan 

pengembangan suatu instrumen untuk mengukur keterampilan proses sains pada 

materi kesetimbangan kimia.  Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan 

judul “Pengembangan Instrumen Tes untuk Mengukur Keterampilan Proses Sains 

pada Materi Kesetimbangan Kimia Menggunakan Quizizz.” 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1.  Bagaimana validitas instrumen tes yang dikembangkan untuk mengukur  

Keterampilan proses sains pada materi kesetimbangan kimia menggunakan 

Quizizz? 

2.  Bagaimana tanggapan guru terhadap instrumen tes yang dikembangkan untuk  
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mengukur keterampilan proses sains pada materi kesetimbangan kimia meng-

gunakan Quizizz? 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap kepraktisan dan kemenarikan instrumen 

tes yang dikembangkan untuk mengukur keterampilan proses sains pada mate-

ri kesetimbangan kimia menggunakan Quizizz? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Mendeskripsikan validitas instrumen tes yang dikembangkan untuk meng- 

ukur keterampilan proses sains pada materi kesetimbangan kimia mengguna-

kan Quizizz. 

2.  Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap instrumen tes yang dikembangkan  

untuk mengukur keterampilan proses sains pada materi kesetimbangan kimia 

menggunakan Quizizz. 

3. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap kepraktisan dan kemenarikan 

instrumen tes yang dikembangkan untuk mengukur keterampilan proses sains 

pada materi kesetimbangan kimia menggunakan Quizizz. 

 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1.  Siswa 

Mengukur keterampilan proses sains siswa pada materi kesetimbangan kimia dan 

membantu siswa untuk memahami konsep materi kesetimbangan kimia dengan   

adanya instrumen tes yang dikembangkan. 

2.  Guru 

Memberikan salah satu alternatif solusi bagi guru untuk memilih instrumen peni-

laian yang dapat mengukur keterampilan proses sains siswa pada materi kesetim-

bangan kimia dan menambah insrumen evaluasi pembelajaran baru sebagai refer-

ensi dalam proses pembelajaran. 

3.  Sekolah 
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Penggunaan instrumen tes yang dikembangkan untuk mengukur keterampilan pro-

ses sains pada materi kesetimbangan kimia menggunakan Quiziz dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk mengembangkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan adalah pengembangan instrumen tes untuk mengu-

kur keterampilan proses sains siswa pada materi kesetimbangan kimia menggu-

nakan Quizizz. 

2. Penelitian yang dilakukan menggunakan desain penelitian dan pengembangan 

menurut Borg & Gall. 

3. Pada penelitian dan pengembangan instrumen tes untuk mengukur KPS pada 

materi kesetimbangan kimia menggunakan Quizizz ini, langkah-langkah pene-

litian yang dilakukan hanya sampai pada tahap ke lima pada desain penelitian 

dan pengembangan Borg & Gall, yaitu revisi hasil uji coba lapangan awal 

karena keterbatasan waktu penelitian. 

4. Instrumen tes yang digunakan berupa pilihan jamak dengan 4 alternatif jawab-

an yang terdiri atas 1 jawaban benar dan 3 jawaban pengecoh pada aplikasi 

Quiziz. 

5. Quizizz adalah sebuah aplikasi kuis interaktif multiplayer yang dapat diakses 

melalui perangkat seperti computer, smartphone ataupun tablet. Quizizz dapat 

diakses melalui website maupun aplikasi berbasis android sehingga dapat 

digunakan peserta didik untuk melakukan kuis bersama secara online, melaku-

kan latihan soal ataupun mengerjakan penugasan dari guru. Nilai hasil kuis, 

latihan soal dan penugasan tersebut dapat digunakan sebagai penilaian evaluasi 

terhadap mata pelajaran yang diajarkan. 

6. Instrumen tes yang dikembangkan hanya untuk mengukur keterampilan proses 

sains siswa dan tidak untuk mengukur prestasi siswa. 

7. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPA di MAN 1 Lampung Tengah. 

8. Materi yang dikaji berupa materi kesetimbangan kimia yang mengacu pada 

kompetensi dasar. Kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah menga-
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lisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan yang 

diterapkan dalam industri. 

9. KPS adalah keterampilan ilmiah yang digunakan untuk menemukan konsep 

atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada dan untuk memahami 

fenomena apa saja yang terjadi (Syahputra, 2016). 

10. KPS yang diteliti adalah KPS tingkat terpadu menurut Funk (1985) yang 

meliputi mengidentifikasi variabel, melakukan eksperimen, menyusun 

tabel/grafik, menggambarkan hubungan di antara variabel-variabel, memproses 

data, menganalisis investigasi, merumuskan variabel secara operasional, dan 

merencanakan investigasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Instrumen Tes 

Definisi instrumen adalah sebagai alat untuk mengukur informasi atau melakukan 

pengukuran (Darmadi, 2011). Instrumen pengumpul data menurut Suryabrata 

(2008) adalah alat yang digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuanti-

tatif keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. Atribut-atribut psikologis itu 

secara teknis biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kogni-

tif. Suryabrata mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya 

adalah pertanyaan. Sedangkan untuk atribut non kognitif, perangsangnya adalah 

pernyataan. Selanjutnya menurut Sukarnyana dkk. (2003), instrumen penelitian 

merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data 

dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian. 

Jika, data yang diperoleh tidak akurat (valid), maka keputusan yang diambil pun 

akan tidak tepat. 

 

Instrumen dalam sebuah penelitian dibedakan menjadi dua yaitu bentuk tes dan 

non tes. Instrumen tes terdiri dari tes psikologis dan tes non-psikologis, sedang-

kan instrumen non tes teridiri dari angket atau kuesioner, interview atau wawan-

cara, observasi atau pengamatan, skala bertingkat dan dokumentasi. 

Arifin (2012) merumuskan beberapa unsur penting mengenai pengertian tes yaitu 

1) tes merupakan suatu cara atau teknik yang disusun secara sistematis dan digu-

nakan dalam rangka kegiatan pengukuran, 2) didalam tes terdapat berbagai perta-

nyaan atau pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dijawab oleh peserta di-

dik, 3) tes digunakan untuk mengukur aspek perilaku peserta didik, dan 4) hasil 

tes peserta didik perlu diberi skor dan nilai.
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B. Pengembangan Instrumen Tes 

Dalam suatu pengembangan instrumen, Hadjar (1996) menjelaskan beberapa ta-

hap yang harus dilalui yaitu 1) mendefinisikan variabel, 2) menjabarkan variabel 

ke dalam indikator yang lebih rinci, 3) menyusun butir-butir, 4) melakukan uji 

coba, 5) menganalisis kesahihan (validity) dan keterandalan (reliability). 

Menurut Arifin (2012), secara umum tes dapat dikembangkan melalui tahapan be-

rikut: 1) menentukan tujuan penilaian, 2) menyusun kisi-kisi, 3) mengembangkan 

draf instrumen, 4) uji coba dan analisis soal, dan 5) revisi dan merakit soal (instru-

men baru). Mawardi (2008) menjelaskan bahwa pengembangan instrumen dilaku-

kan dengan sejumlah langkah: menyusun spesifikasi alat ukur, menulis pernyataan 

atau pertanyaan, menelaah pertanyaan atau pernyataan, melakukan uji coba, 

menganalisis butir instrumen, merakit instrumen, melakukan pengukuran dan 

menafsirkan hasil pengukuran. Menurut Sugiyono (2010), langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan meliputi: 1) identifikasi masalah, 2) pe-ngumpulan 

informasi, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) perbaikan desain, 6) uji coba 

produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk tahap akhir, dan 

10) produksi masal. 

Sementara itu, menurut Suryabrata (2008), pengembangan instrumen dilakukan 

dengan sejumlah langkah yatu mengembangkan spesifikasi tes, penulisan soal, 

penelaahan soal, pengujian butir-butir soal secara empiris, dan administrasi tes 

bentuk akhir untuk tujuan-tujuan pembakuan. Menurut Suryabrata, pengembangan 

spesifikasi instrumen tes dilakukan dengan menentukan tujuan-tujuan umum serta 

persyaratan tes, menyusun kisi-kisi tes, memilih tipe soal, menentukan taraf 

kesukaran soal, menentukan banyaknya soal, menetukan cara mengkompilasikan 

soal-soal dalam bentuk akhirnya, dan menyiapkan penulisan soal dan penelaahan 

soal. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pe-

ngembangan instrumen pada dasarnya meliputi perencanaan, persiapan, uji coba 

teori, revisi instrumen, uji coba empiris dan penilaian hasil pengukuran. 
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C. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

KPS adalah keterampilan ilmiah yang digunakan untuk menemukan konsep atau 

teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada dan untuk memahami fenome-

na apa saja yang terjadi (Syaputra, 2016). Keterampilan proses bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar, sehingga siswa secara aktif 

dapat mengembangkan dan menerapkan kemampuan kemampuannya. Siswa akan 

tampak kurang mampu menerapkan perolehannya, baik berupa pengetahuan, ke-

terampilan maupun sikap dalam situasi lain, apabila siswa hanya belajar untuk 

mencapai hasil saja. Pengetahuan yang diterima hanya sebatas informasi. Akibat-

nya pengetahuan ini tidak bermakna dalam kehidupan sehari-hari dan cepat 

terlupakan (Semiawan, 1986). 

 

KPS harus dilatihkan dalam diri siswa, karena KPS bukanlah suatu keterampilan 

bawaan yang dibawa sejak lahir. KPS dapat dilatihkan melalui pengalaman-peng-

alaman secara langsung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman 

secara langsung, seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang se-

dang dilakukan (Rustaman, 2005; Aktamis & Ergin, 2008). Jika KPS tidak dila-

tihkan dalam diri siswa, maka dapat menyebabkan siswa menjadi tidak aktif da-

lam mengikuti pembelajaran. Siswa hanya menjadi pendengar dalam pembelajar-

an dan hanya menerima produk tanpa mengalami proses dalam pembelajaran 

(Dimyati & Mudjiono, 2002; Karsli, 2009).  

Menurut Funk (1985), KPS dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu tingkat dasar 

(basic science process skill) dan terpadu (integrated science process skill). KPS 

tingkat dasar meliputi mengamati, menggolongkan, komunikasi, pengukuran, 

prediksi, penarik-an kesimpulan sedangkan KPS tingkat terpadu meliputi meng-

identifikasi variabel, menyusun grafik/tabel, menggambarkan hubungan di antara 

variabel-variabel, memproses data, menganalisis investigasi, merumuskan varia-

bel secara operasional, merencanakan investigasi dan melakukan eksperimen.  

Menurut Dimyati & Mudjiono (2002), keenam aspek KPS dasar tersebut adalah 

mengamati yang merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristiwa 

alam dengan menggunakan pancaindera. Kemampuan mengamati merupakan ke-
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terampilan paling dasar dalam proses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta 

merupakan hal terpenting untuk mengembangkan keterampilan proses yang lain. 

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai 

objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan/ 

kelompok sejenis dari peristiwa yang dimaksud. Mengkomunikasikan dapat di-

artikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu 

pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau suara visual. Mengukur dapat diarti-

kan sebagai membandingkan yang diukur dengan satuan ukuran tertentu yang 

telah ditetapkan. Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau mem-

buat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berda-

sarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara 

fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. Menyimpulkan dapat diarti-

kan sebagai suatu keterampilan untuk memutuskan keadaan suatu objek atau 

peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang dikehendaki. 

 

Menurut Tawil dan Lilasari (2014), indikator-indikator KPS ditampilkan pada 

tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Indikator-indikator  KPS menurut Tawil dan Lilasari (2014) 

No. Keterampilan Proses Sains Indikator-Indikator KPS 

1 Mengamati/Observasi a. Menggunakan berbagai indera 

b. Mengumpulkan/ menggunakan fakta yang relevan 

2 Mengelompokkan a. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 

b. Mencari perbedaan, persamaan 

c. Mengontraskan ciri-ciri 

d. Membandingkan 

3 Menafsirkan/Interpretasi a. Menghubungkan hasil pengamatan 

b. Menemukan pola/keteraturan dalam suatu seri 

pengamatan 

c. Menyimpulkan 

4 Meramalkan a. Menggunakan pola-pola 

b. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan 

yang belum terjadi 

5 Melakukan Komunikasi a. Mendeskripsikan data empiris hasil percobaan dengan 
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grafik/tabel/diagram 

b. Menyusun laporan secara sistematis dan jelas 

c. Menjelaskan hasil percobaan 

d. Membaca tabel/grafik/diagram 

e. Mendiskusikan hasil kegiatan 

6 Mengajukan Pertanyaan a. Bertanya apa, bagaimana dan mengapa 

b. Bertanya untuk meminta penjelasan 

c. Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 

hipotesis 

7 Mengajukan Hipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan 

penjelasan perlu diuji kebenarannya 

8 Merencanakan Percobaan a. Menentukan alat, bahan atau sumber yang akan 

digunakan 

b. Menentukan variabel/faktor penentu 

c. Menentukan apa yang akan diatur, diamati dan dicatat 

9 Menggunakan 

alat/bahan/sumber 

a. Menggunakan konsep/prinsip yang telah dipelajari 

dalam situasi baru dan dapat menjelaskan apa yang 

terjadi 

10 Melaksanakan Percobaan  

 

D. Quizizz 

Quizizz merupakan salah satu Game Based Learning (GBL) dalam pendidikan. 

Quizizz memiliki fitur-fitur menarik yang bisa digunakan oleh guru untuk mem-

permudah dalam proses belajar mengajar, diantaranya guru dapat membuat kuis 

interaktif lebih dari 4 pilihan jawaban, selain itu guru dapat menambahkan media 

gambar ke latar belakang pertanyaan dan menyesuaikan pengaturan pertanyaan 

sesuai dengan keinginan. Quizizz dapat digunakan oleh guru dalam memberikan 

pretest pada awal pembelajaran dan postest pada akhir pembelajaran agar menjadi 

kegiatan yang menghibur dan membuat sebagian siswa berpartisipasi aktif (Ceker 

& Ozdambli, 2017). 

Fitur Report dalam Quizizz juga memberi data statistik tentang kinerja siswa serta 

dapat melacak berapa banyak siswa yang menjawab pertanyaan yang dibuat. Data 

statistik ini dapat didownload dalam bentuk Spreadssheet Excel. Fitur “Pekerjaan 

Rumah” memungkinkan guru dapat memberikan tugas evaluasi dengan batasan 
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waktu maksimal 2 minggu. Fitur lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh guru yaitu 

tersedianya fitur “Kelas” yang dapat digunakan membuat grup kelas untuk me-

ngerjakan kuis interaktif melalui kode join kelas tersebut. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:   

1. Asmalia, Fadiawati, & Kadaritna (2015), melakukan penelitian berjudul 

“Pengembangan Instrumen Asesmen Berbasis Keterampilan Proses Sains 

Pada Materi Stoikiometri.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

validasi ahli dan tanggapan guru, instrumen ini memiliki kriteria yang sangat 

tinggi dan memiliki karakteristik yang dapat mengukur ranah kognitif siswa 

yang berhubungan dengan KPS yang meliputi keterampilan mengamati, 

menginterferensi, memprediksi dan berkomunikasi. 

2. Mardliya, Abdurachman, & Hartono (2017), melakukan penelitian yang berju-

dul “Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan proses Sains Dasar 

Mata Pelajaran Kimia pada Kompetensi Dasar Kelarutan dan Hasil Kali Ke-

larutan di SMA.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penilaian 

keterampilan proses sains dasar pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

yang dikembangkan memiliki kevalidan yang tinggi, kepraktisan yang tergo-

long kuat, realibitas cukup tinggi, daya pembeda sedang, tingkat kesukaran se-

dang dan ketuntasan nilai KPS siswa menunjukkan efektifitas produk. Instru-

ment penilaian yang dikembangkan guru digunakan untuk menilai keteram-

pilan proses sains dasar siswa ketika praktikum. 

3. Lestari, Rosilawati, & Kadaritna  (2016), melakukan penelitian berjudul 

“Pengembangan Instrumen Asesmen Keterampilan Proses Sains pada Materi 

Garam Menghidrolisis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen 

asesmen KPS pada materi garam memiliki validitas tinggi atau layak diguna-

kan, memiliki tingkat kesukaran soal yang beragam dengan dominasi sedang 

memiliki realibilitas tinggi dan mendapatkan tanggapan pendidik pada aspek 

kesesuaian isi dan keterbacaan dengan kategori sangat tinggi. 

4. Wati, Fadiawati, & Tania  (2015), melakukan penelitian berjudul “Pengemba-

ngan Instrumen Asesmen Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Bahasan 
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Klasifikasi Materi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang di-

kembangkan memiliki aspek keterbacaan, kontruksi dan aspek kesesuaian isi 

yang sangat baik. 

5. Setyoningsih & Kasmui (2020), melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Quizizz-Asissted Test Berbasis Literasi Sains pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit.” Hasil penelitian diperoleh sebanyak 35 

butir soal tes pilihan jamak berbasis literasi sains yang dikembangkan meng-

gunakan Quizizz dinyatakan layak, praktis, efektif dan mendapat respon 

positif dari siswa dan guru. 

6. Purba (2019), melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Konsentrasi 

Belajar Mahasiswa Melalui Pemanfaatan Evaluasi Pembelajaran Quizizz 

pada Mata Kuliah Kimia Fisika I.” Hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi 

peningkatan konsentrasi belajar mahasiswa melalui pemanfaatan evaluasi 

pembelajaran Quizizz pada mata kuliah Kimia Fisika I. 

7. Setiawan, Wigati, & Sulistyaningsih (2019), melakukan penelitian yang berju-

dul “Implementasi Media Game Edukasi Quizizz untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Kelas X 

IPA 7 SMA Negeri 15 Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020.” Hasil peneliti-

an menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa, peningkatan 

keterampilan proses sains siswa dan peningkatan respon positif siswa terhadap 

pembelajaran. 

 

F. Analisis Konsep 

Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang telah digunakan secara luas oleh 

Markle dan Tiemann serta Klausmeier (Herron dkk., 1977). Menurut Fadiawati & 

Fauzi S (2018), prosedur ini dikembangkan untuk memudahkan guru dalam me-

rencanakan urutan-urutan pencapaian suatu konsep dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Herron dkk. (1977), analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, 

yaitu menentukan: label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis dan 

atribut variabel konsep, posisi konsep serta contoh dan noncontoh. Berikut ini 

disajikan tabel analisis konsep untuk KD 3.8 Kimia Kelas XI.
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Tabel 2. Analisis konsep faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia 

No Label 

konsep 

Definisi 

konsep 

Jenis 

konsep 

Atribut konsep Posisi konsep Contoh Non contoh 

Kritis Variabel  Superordinat Ordinat Subordinat   

1 Pengaruh 

konsentrasi  

Konsentrasi 

mempengaruhi 

kesetimbangan 

yaitu apabila 

konsentrasi zat 

pereaksi 

diperbesar 

maka 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah zat 

hasil reaksi 

dan bila 

konsentrasi zat 

pereaksi 

diperkecil 

maka 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah zat 

pereaksi 

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

- Konsentrasi  

- Konsentrasi 

zat pereaksi 

diperbesar 

maka 

kesetimbang

an akan 

bergeser ke 

arah zat hasil 

reaksi 

- Konsentrasi 

zat pereaksi 

diperkecil 

maka 

kesetimbang

an akan 

bergeser ke 

arah zat 

pereaksi  

- Konsentrasi 

zat pereaksi 

- Konsentrasi 

zat hasil 

reaksi 

Azas Le 

Chatelier 

- Tekanan 

- Suhu 

- Volume 

 

-  CH4(g) + 2O2(g) 

⇌ 
CO2(g)+H2O(g)  

- Jika 

konsentrasi 

CH4 atau O2 

diperbesar, 

maka reaksi 

akan bergeser 

ke arah CO2 

dan H2O 

- Jika 

konsentrasi 

CH4 atau O2 

diperkecil, 

maka reaksi 

akan bergeser 

ke arah CH4 

dan O2 

CH4(g) + 2O2(g) 

⇌ 
CO2(g)+H2O(g)  

- Jika tekanan 

diperbesar, 

reaksi akan 

bergeser ke 

arah hasil 

reaksi 

- Jika tekanan 

diperkecil 

akan bergeser 

ke arah 

pereaksi 

2 Pengaruh 

suhu 

Suhu 

mempengaruhi 

kesetimbangan 

yaitu apabila 

suhu 

dinaikkan, 

maka reaksi 

akan bergeser 

ke pihak 

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

- Suhu 

- Suhu 

dinaikkan, 

maka reaksi 

akan bergeser 

ke pihak 

reaksi 

endoterm 

- Suhu 

- Suhu 

- Endoterm 

- Eksoterm  

Azas Le 

Chatelier 

- Konsentra

si 

- Tekanan 

- Volume 

 

-  CH4(g) + 2O2(g) 

⇌ 
CO2(g)+H2O(g)  

ΔH = -890 kJ 

- Jika suhu 

diturunkan, 

kesetimbangan 

akan bergesar 

ke arah CO2 

CH4(g) + 2O2(g) 

⇌ 
CO2(g)+H2O(g)  

- Jika volume 

diperbesar, 

reaksi akan 

bergeser ke 

arah pereaksi 

- Jika volume 
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reaksi 

endoterm. 

Sedangkan 

jika suhu 

diturunkan, 

maka reaksi 

akan bergeser 

ke pihak 

reaksi 

eksoterm  

diturunkan, 

maka reaksi 

akan bergeser 

ke pihak 

reaksi 

eksoterm 

dan H2O. 

- Jika suhu 

dinaikan, 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah CH4 

dan O2. 

diperkecil, 

reaksi akan 

bergeser ke 

arah hasil 

reaksi 

3 Pengaruh 

tekanan  

Tekanan  

mempengaruhi 

kesetimbangan 

yaitu apabila 

tekanan 

diperbesar 

(volum 

diperkecil), 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah yang 

jumlah 

koefisiennya 

paling kecil. 

Sedangkan 

jika tekanan 

diperkecil 

(volum 

diperbesar), 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah yang 

jumlah 

koefisiennya 

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

- Tekanan 

- Tekanan 

diperbesar 

(volum 

diperkecil), 

kesetimbanga

n akan 

bergeser ke 

arah yang 

jumlah 

koefisiennya 

paling kecil 

- Tekanan 

diperkecil 

(volum 

diperbesar), 

kesetimbanga

n akan 

bergeser ke 

arah yang 

jumlah 

koefisiennya 

paling besar 

- Tekanan 

- Koefisien  

Azas Le 

Chatelier 

- Konsentra

si 

- Suhu 

- Volume 

 

-  CH4(g) + 2O2(g) 

⇌ 
CO2(g)+H2O(g)  

- Jika tekanan 

diperbesar, 

reaksi akan 

bergeser ke 

arah hasil 

reaksi 

- Jika tekanan 

diperkecil 

akan bergeser 

ke arah 

pereaksi 

CH4(g) + 2O2(g) 

⇌ 
CO2(g)+H2O(g)  

- Jika 

konsentrasi 

CH4 atau O2 

diperbesar, 

maka reaksi 

akan bergeser 

ke arah CO2 

dan H2O 

- Jika 

konsentrasi 

CH4 atau O2 

diperkecil, 

maka reaksi 

akan bergeser 

ke arah CH4 

dan O2 

Tabel  2 (Lanjutan) 
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paling besar 

4 Pengaruh 

volume 

Volume 

mempengaruhi 

kesetimbangan 

yaitu apabila 

volume 

diperbesar, 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah yang 

jumlah 

koefisiennya 

paling besar. 

Sedangkan 

jika volume 

diperkecil, 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah yang 

jumlah 

koefisiennya 

paling kecil  

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

- Volume 

- Volume 

diperbesar, 

kesetimbanga

n akan 

bergeser ke 

arah yang 

jumlah 

koefisiennya 

paling besar 

- Volume 

diperkecil, 

kesetimbanga

n akan 

bergeser ke 

arah yang 

jumlah 

koefisiennya 

paling kecil 

- Volume 

- Koefisien  

Azas Le 

Chatelier 

- Konsentra

si 

- Tekanan 

- Suhu 

 

-  CH4(g) + 2O2(g) 

⇌ 
CO2(g)+H2O(g)  

- Jika volume 

diperbesar, 

reaksi akan 

bergeser ke 

arah pereaksi 

- Jika volume 

diperkecil, 

reaksi akan 

bergeser ke 

arah hasil 

reaksi 

CH4(g) + 2O2(g) 

⇌ 
CO2(g)+H2O(g)  

ΔH = -890 kJ 

- Jika suhu 

diturunkan, 

kesetimbangan 

akan bergesar 

ke arah CO2 

dan H2O. 

- Jika suhu 

dinaikan, 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah CH4 

dan O2. 

Tabel  2 (Lanjutan) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain Research and Develop-

ment (R&D) atau penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall (Borg & 

Gall, 1989). Menurut Borg & Gall (1989), penelitian pengembangan di bidang 

pendidikan didasarkan pada temuan penelitian dalam merancang suatu produk dan 

prosedur baru. Dengan melakukan penelitian, produk dan prosedur tersebut diuji 

keefektifannya di lapangan secara sistematis, dievaluasi, diperbaiki hingga mem-

peroleh kriteria khusus tentang kualitas dari produk dan prosedur tersebut. Dalam  

bidang pendidikan tujuan utama penelitian pengembangan bukan untuk merumus-

kan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif  

untuk digunakan di sekolah. Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembang-

an meliputi: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi 

media, dan sistem-sistem manajemen (Borg & Gall, 1989). 

 

Menurut Borg & Gall (1989) terdapat 10 langkah-langkah pengembangan dan 

penelitian. Langkah-langkah tersebut disajikan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan Borg & Gall (Borg & 

Gall, 1989) 
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Pada penelitian dan pengembangan instrumen tes untuk mengukur KPS pada 

materi kesetimbangan kimia menggunakan Quizizz ini, langkah-langkah peneliti-

an yang dilakukan hanya sampai pada tahap ke lima, yaitu revisi hasil uji coba 

lapangan awal karena keterbatasan waktu penelitian. 

 

B. Tahap-Tahap Penelitian dan Pengembangan 

Tahap-tahap penelitian dan pengembangan yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Tahap penelitian dan pengumpulan informasi 

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi ini bertujuan untuk mengumpul-

kan data pendukung yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi di lapangan sebagai yang dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

produk yang akan dikembangkan. Tahap penelitian dan pengumpulan infor-

masi terdiri atas dua langkah, yaitu studi pustaka dan studi lapangan.  

a. Studi pustaka  

Studi pustaka yang dilakukan pada penelitian ini berupa analisis KI dan 

KD, analisis indikator dan analisis konsep KD 3.8 kelas XI materi faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia. 

Selanjutnya melakukan studi literatur mengenai instrumen tes, pengem-

bangan instrumen tes, KPS dan Quizizz. Selain itu juga, melakukan 

analisis terhadap asesmen untuk mengukur KPS siswa yang telah dikem-

bangkan oleh peneliti sebelumnya, sehingga selain dapat mengetahui hasil 

penelitian dan prosedurnya, juga dapat mengetahui kesulitan dan hambatan 

selama proses pengembangan produk asesmen untuk mengukur KPS 

siswa. Hasil dari kajian ini akan dijadikan sebagai acuan dalam pengem-

bangan instrumen tes untuk mengukur KPS pada materi kesetimbangan 

kimia menggunakan Quizizz.  

b. Studi lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui fakta-fakta di 

lapangan mengenai penggunaan instrumen tes yang dapat mengukur KPS 

siswa pada KD 3.8 kimia kelas XI di sekolah. Pada tahap penelitian dan 

pengumpulan informasi ini, studi lapangan dilakukan pada tiga sekolah 

SMA/MA di Kabupaten Lampung Tengah yaitu SMA Negeri 1 Terbanggi 
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Besar, SMA Negeri 1 Seputih Agung dan MAN 1 Lampung Tengah. 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data berupa angket analisis 

kebutuhan siswa terhadap siswa dan pedoman wawancara untuk guru.  

Pada tahap studi lapangan, dilakukan pengisisan angket analisis kebutuhan 

siswa oleh 60 orang siswa kelas XI IPA dan wawancara terhadap empat 

orang guru pada tiga sekolah SMA/MA di Kabupaten Lampung Tengah. 

 

2. Perencanaan Produk   

Setelah diperoleh data-data yang diperlukan dalam pengembangan asesmen 

untuk mengukur KPS pada materi kesetimbangan kimia pada tahap studi 

lapangan, tahap selanjutnya adalah membuat perencanaan produk instrumen 

tes yang akan dikembangkan.  Tahap perencanaan meliputi rancangan produk 

yang akan dihasilkan serta proses pengembangan produk. Pada tahap ini, di-

lakukan penyusunan kisi-kisi soal, menyusun storyboard, menyusun angket 

validasi ahli dan angket tanggapan guru untuk aspek kesesuaian isi dengan 

kurikulum, aspek kontruksi dan aspek keterbacaan serta angket tanggapan 

siswa terhadap kemenarikan dan kepraktisan produk. 

  

3. Pengembangan Produk Awal  

Tahap selanjutnya pada penelitian ini adalah pengembangan produk awal.  

Pada tahap pengembangan produk awal ini dilakukan penyusunan soal-soal 

instrumen tes untuk mengukur KPS siswa pada materi kesetimbangan kimia 

dan input soal-soal produk instrumen tes ke dalam Quizizz. Setelah instrumen 

tes untuk mengukur KPS siswa pada materi kesetimbangan kimia dikembang-

kan, tahap selanjutnya adalah validasi produk oleh 2 orang validator yang 

merupakan dosen Pendidikan Kimia Universitas Lampung dengan cara 

pemberian angket dan produk yang dikembangkan secara online. Aspek yang 

divalidasi yaitu aspek kesesuaian isi materi dengan kurikulum, aspek 

konstruksi, dan aspek keterbacaan produk yang dikembangkan kemudian 

dilakukan revisi pada produk sesuai masukan dan penilaian validator. 
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4. Uji Coba Lapangan Awal  

Setelah produk yang dikembangkan divalidasi oleh validator dan telah di- 

lakukan revisi, maka dapat dilakukan uji coba lapangan awal.  Pada tahap ini 

produk diujicobakan pada dua orang guru kimia di MAN 1 Lampung Tengah 

dan satu orang guru di SMAN 1 Terbanggi Besar serta  20  orang siswa kelas 

XI IPA MAN 1 Lampung Tengah. Proses uji coba dilakukan dengan pem-

berian instrumen berupa pemberian produk awal yang telah dibuat dan pem-

berian angket tanggap guru untuk mengetahui tanggapan guru terhadap aspek 

kesesuaian isi dengan kurikulum, konstruksi, dan keterbacaan produk yang 

diberikan secara langsung serta pemberian produk awal yang telah dikem-

bangkan dan pemberian angket kepada siswa menggunakan googleform untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap kemenarikan dan keterbacaan produk. 

 

5. Revisi Hasil Uji Coba  

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu revisi dan penyem-

purnaan instrumen tes untuk mengukur KPS siswa pada materi kesetimbang-

an kimia menggunakan Quizizz yang dikembangkan.  Tahap revisi dilakukan 

berdasarkan hasil tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap produk yang 

dikembangkan. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari tahap studi lapangan, tahap pe-

ngembangan dan tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap studi lapangan, sumber 

data diperoleh dari empat orang guru kimia dan 60 orang siswa kelas XI IPA dari 

SMA Negeri 1 Terbanggi Besar, SMA Negeri 1 Seputih Agung dan MAN 1 

Lampung Tengah.  Pada tahap pengembangan, sumber data diperoleh dari 3 orang 

validator produk kemudian, pada tahap uji coba lapangan awal, sumber data di-

peroleh dari dua orang guru kimia di MAN 1 Lampung Tengah, satu orang guru 

kimia di SMAN 1 Terbanggi Besar dan 20 orang siswa kelas XI IPA MAN 1 

Lampung Tengah. 
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alur Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Ya 

Studi pustaka Studi lapangan 

- Analisis KI-KD-Indikator 

- Analisis konsep 

- Mengkaji teori instrumen 
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KPS, Quizizz dan 

penelitian-penelitian 

sebelumnya yag relevan 

 

- Wawancara terhadap guru 

kimia da pengisian angket 

oleh siswa di 3 SMA/MA 

Negeri di Kabupaten 

Lampung Tegah mengenai 

pembuatan dan penggunaan 

evaluasi untuk mengukur KPS 

pada materi kesetimbangan 

kimia 

Rancangan pengembangan produk 

Pengembangan produk awal 

Validasi produk instrumen tes Quizizz awal 

Revisi 

Valid? 

Uji coba lapangan 

Revisi produk hasil uji coba 

Hasil revisi produk hasil uji coba 

Produk instrumen tes untuk mengukur KPS pada materi 

kesetimbangan kimia menggunakan Quizizz 

 

Perencanaan produk 

Uji coba lapangan awal 

Revisi hasil uji 

coba 

Penelitian dan 

pengumpulan 

informasi  

Tidak 

Pengembangan 

produk awal 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, pengisian 

angket secara langsung dan pengisian angket melalui googleform. Pada penelitian 

ini, pengumpulan data dilakukan pada tahap studi lapangan, tahap pengembangan 

dan tahap uji coba lapangan awal.  Pada tahap studi lapangan, dilakukan wawan-

cara terhadap guru kimia dan pengisian angket melalui google form terhadap  60 

orang siswa kelas XI IPA yang dipilih secara acak dan berasal dari tiga SMA/MA 

Negeri di Kabupaten Lampung Tengah. Pada tahap pengembangan, dilakukan 

pengisian angket validasi ahli secara online oleh dua orang validator kemudian, 

pada tahap uji coba lapangan awal dilakukan pemberian produk yang dikembang-

kan dan angket kepada tiga orang guru kimia dan 20 siswa kelas XI IPA dari tiga 

SMA/MA Negeri di Kabupaten Lampung Tengah.   

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen pada studi lapang-

an, instrumen validasi ahli, dan instrumen pada studi uji coba lapangan awal.  

1. Instrumen pada Studi Lapangan  

Pada tahap studi lapangan, instrumen yang digunakan berupa pedoman 

wawancara untuk guru dan angket analisis kebutuhan untuk siswa.  

a. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara berisikan data narasumber dan daftar pertanyaan yang 

ditujukan kepada guru mata pelajaran kimia kelas XI SMA/MA di 

Kabupaten Lampung Tengah untuk mendapatkan data tentang penggunaan 

dan penyusunan evaluasi yang dapat mengukur keterampilan proses sains 

siswa pada materi kesetimbangan kimia.Wawancara dilakukan secara tatap 

muka langsung. 

b. Angket analisis kebutuhan siswa  

Angket analisis kebutuhan siswa berisikan data narasumber dan daftar perta-

nyaan yang ditujukan kepada siswa kelas XI SMA/MA di Kabupaten 

Lampung Tengah untuk mendapatkan data tentang penggunaan evaluasi 

yang dapat mengukur keterampilan proses sains siswa pada materi 
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kesetimbangan kimia yang diungkapkan melalui indikator-indikator capaian 

keterampilan proses sains. Angket diberikan melalui googleform.  

2. Instrumen Validasi Ahli  

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi angket validasi ke-

sesuaian isi terhadap kurikulum, konstruksi, dan keterbacaan terhadap produk 

yang dikembangkan. Angket diberikan kepada dua orang validator secara 

online. 

a. Angket validasi aspek kesesuaian isi  

Angket validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah isi produk yang 

dikembangkan telah sesuai dengan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar 

(KD), indikator, materi, dan kesesuaian urutan materi dengan indikator, 

serta kesesuaian materi dengan keterampilan proses sains yang diteliti.  

b. Angket validasi aspek konstruksi  

Angket validasi ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi 

produk yang dikembangkan. Pada aspek konstruksi, dilakukan penilaian 

terhadap kesesuaian validitas pada tampilan dan bagian-bagian 

penyusunan produk. 

c. Angket validasi aspek keterbacaan 

Angket validasi keterbacaan ini digunakan untuk mengetahui keterbacaan 

produk yang dikembangkan berkaitan dengan variasi bentuk huruf (font), 

variasi ukuran huruf, kualitas gambar yang digunakan, perpaduan warna, 

penulisan keterangan pada gambar dan tabel, penggunaan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta peng-

gunaan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami.  

1. Instrumen pada Uji Coba Lapangan Awal  

Instrumen yang digunakan pada tahap uji coba lapangan awal ini adalah 

angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa. Angket tanggapa guru 

diberikan secara langsung sedangkan angket tanggapan siswa diberikan 

melalui googleform. 

a. Angket Tanggapan Guru  

Angket tanggapan guru berisi pernyataan-pernyataan terkait dengan aspek  
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kesesuaian isi dengan kurikulum, konstruksi, dan keterbacaan produk yang 

telah dikembangkan.  Setiap pernyataan yang terdapat pada ketiga aspek 

tersebut sama dengan pernyataan yang tertuang dalam instrumen validasi. 

Angket tanggapan guru digunakan untuk mengetahui tanggapan guru 

terkait kesesuaian isi dengan kurikulum, konstruksi, dan keterbacaan 

produk yang telah divalidasi oleh validator dan telah diperbaiki sesuai 

masukan dari validator.  

b. Angket Tanggapan Siswa 

Angket tanggapan siswa berisi pernyataan-pernyataan terkait dengan aspek 

kepraktisan dan kemenarikan produk yang telah dikembangkan. Pernyata-

an dalam angket kepraktisan berkaitan dengan kemudahan dalam meng-

akses dan menggunakan produk sedangkan pernyataan dalam angket 

kemenarikan berkaitan dengan desain, variasi bentuk dan ukuran font, 

kualitas gambar, tata letak gambar, perpaduan warna, dan kemenarikan 

atas tersedianya gambar/tabel/grafik/video dan soal evaluasi yang 

interaktif. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik analisis data penelitian dan pengumpulan informasi  

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan informasi dengan dilakukannya 

wawancara terhadap guru dan pengisian angket analisis kebutuhan oleh siswa 

di tiga SMA/MA Negeri Kabupaten Lampung Tengah, hasil jawaban pada 

hasil wawancara dan angket tersebut diolah untuk memperoleh hasil keseluruh-

an dari jawaban guru dan siswa (responden).   

a. Analisis Data Hasil Wawancara 

Adapun teknik analisis data pada hasil wawancara sebagai berikut. 

1) Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban 

dari setiap pertanyaan pada angket guru dan angket siswa. 

2) Melakukan tabulasi data sesuai dengan klasifikasi data yang dibuat, 

bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan 

jawaban dari setiap pertanyaan pada angket. 

3) Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya 
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persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh 

dapat dianalisis. Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase 

jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut: 

% Jin =
     

 
×100%           

 

Keterangan : % Jin = Persentase pilihan jawaban i 

 ∑ Ji    = Jumlah responden yang menjawab jawaban i  

      N = Jumlah seluruh responden 

4) Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban dari responden dalam 

bentuk deskripsi naratif. 

 

b. Analisis Data Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Analisis data angket analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan tahap-

tahap sebagai berikut. 

1) Mengkode dan mengklasifikasikan data yang bertujuan untuk 

mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan pada angket. 

2) Melakukan tabulasi data sesuai dengan klasifikasi data yang dibuat, 

hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan 

kecenderungan jawaban berdasarkan pernyataan angket dan banyakya 

responden.  

3) Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden 

dalam angket dilakukan berdasarkan Tabel 3. 

Tabel 3.  Penskoran angket berdasarkan skala Likert (Sugiyono, 2010) 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

4) Mengolah jumlah skor jawaban responden 

Berikut pengolahan jumlah skor (ΣS) jawaban angket. 
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1)  Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS) 

S1  = 5 x jumlah responden 

2)  Skor untuk pernyataan Setuju (S) 

S2  = 4 x jumlah responden 

3)  Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) 

S3  = 3 x jumlah responden 

4)  Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) 

S4 = 2 x jumlah responden 

5)  Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) 

S5  = 1 x jumlah responden 

5) Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Σ S = S1 + S2  + S3  + S4  + S5  

 Keterangan: 

 ∑ S              = Jumlah skor jawaban 

S1,2,3,4,5         = Jumlah skor untuk jawaban-i  

6) Menghitung persentase jawaban dari setiap pertanyaan pada angket 

dengan menggunkan rumus sebagai berikut  

       
  

     
        

 

Keterangan: 

%X in = Persentase jawaban angket-i 

∑ S = Jumlah skor jawaban 

Smaks = Skor maksimum (Sudjana, 2005) 

7) Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap butir pertanyaan 

dengan rumus sebagai berikut: 

   ̅  
      

 
 

 

Keterangan: 

% ̅        = Rata-rata persentase angket-i 

∑%Xin  = Jumlah persentase angket-i 

         N      = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005) 
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2. Teknik Analisis Data Hasil Validasi Ahli, Tanggapan Guru dan Siswa 

Teknik analisis data hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan tanggapan siswa 

dilakukan dengan cara: 

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data yang bertujuan untuk 

mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan pada angket. 

b. Melakukan tabulasi data sesuai dengan klasifikasi data yang dibuat, hal ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan 

jawaban berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden.  

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam 

angket dilakukan berdasarkan Tabel 4. 

Tabel 4.  Penskoran angket berdasarkan skala Likert (Sugiyono, 2010) 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden 

Berikut pengolahan jumlah skor (ΣS) jawaban angket. 

1)  Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS) 

S1  = 5 x jumlah responden 

2)  Skor untuk pernyataan Setuju (S) 

S2  = 4 x jumlah responden 

3)  Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) 

S3  = 3 x jumlah responden 

4)  Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) 

S4 = 2 x jumlah responden 

5)  Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) 

S5  = 1 x jumlah responden 

e. Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Σ S = S1 + S2  + S3  + S4  + S5  
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Keterangan: 

 ∑ S              = Jumlah skor jawaban 

S1,2,3,4,5         = Jumlah skor untuk jawaban-i  

f. Menghitung persentase jawaban dari setiap pertanyaan pada angket 

dengan menggunkan rumus sebagai berikut  

       
  

     
        

 

Keterangan: 

%X in = Persentase jawaban angket-i 

∑ S = Jumlah skor jawaban 

Smaks = Skor maksimum (Sudjana, 2005) 

g. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket dengan rumus 

sebagai berikut: 

   ̅  
      

 
 

 

Keterangan: 

% ̅        = Rata-rata persentase angket-i 

∑%Xin  = Jumlah persentase angket-i 

      N  = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005) 

h. Menafsirkan hasil persentase angket secara keseluruhan dengan 

menggunakan kriteria Arikunto (2013) seperti pada Tabel 5.  

  Tabel 5. Tafsiran Persentase Angket 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 % - 100 Sangat Tinggi 

60,1 % - 80 Tinggi 

40,1 % - 60 Sedang 

20,1 % - 40 Rendah 

0,0 % - 20 Sangat Rendah 

i. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi 

ahli dengan menggunakan kriteria Arikunto (2013) seperti pada Tabel 

6 berikut.  
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 Tabel 6. Kriteria Validasi 

Presentase 

(%) 

Tingkat 

kevalidan 

Keterangan 

76 – 100 Valid Layak/tidak perlu revisi 

61-75 Cukup valid Cukup layak/Revisi sebagian 

26-60 Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian 

>26 Tidak valid Tidak layak/revisi total 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

instrumen tes untuk mengukur KPS siswa materi kesetimbangan kimia meng-

gunakan Quizizz yang dikembangkan memiliki rata-rata persentase validasi ahli 

pada aspek kesesuaian isi sebesar 83,57%, pada aspek konstruksi sebesar 85,00%, 

pada aspek keterbacaan sebesar 80,00%. Dengan demikian, instrumen tes yang 

dikembangkan memiliki validitas tinggi atau layak digunakan. 

 

Instrumen tes yang dikembangkan memperoleh rata-rata persentase hasil 

tanggapan guru pada aspek aspek kesesuaian isi sebesar 93,80%, pada aspek 

konstruksi sebesar 95,33%, pada aspek keterbacaan sebesar 94,28% . Pada hasil 

tanggapan siswa, diperoleh rata-rata persentase tanggapan siswa aspek kepraktisan 

dan kemenarikan sebesar 90%. Dengan demikian, instrumen tes yang 

dikembangkan valid, menarik, dan praktis untuk digunakan. 

 

Instrumen tes yang dikembangkan ini dapat digunakan utuk mengukur KPS 

terpadu siswa pada KD 3.8 yang meliputi mengidentifikasi variabel, melakukan 

eksperimen, menyusun tabel/grafik, menggambarkan hubungan di antara variabel-

variabel, memproses data, menganalisis investigasi, merumuskan variabel secara 

operasional, dan merencanakan investigasi. 
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B. SARAN 

Saran dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan yang membahas mengenai efektifitas 

penggunaan instrumen tes yang dikembangkan pada penelitian ini. 

2. Untuk menggunakan instrumen tes ini, diperlukan kuota internet, sinyal, dan 

jaringan internet yang baik. Sebaiknya, perlu diperhatikan pula kesiapan siswa 

dalam menggunakan instrumen tes ini untuk mendapatkan hasil yang maksi-

mal.
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